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 Media sosial adalah salah satu bentuk kekuatan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial pada zaman ini. Banyak di sekitar 
kita, media sudah menjadi yang paling mendominasi kehidupan, 
cara pakaian, cara berpikir bahkan sampai mempengaruhi 
emosional dan pengambilan keputusan seseorang.  Salah satu 
media sosial yang sedang digandrungi adalah tiktok. Aplikasi tiktok 
adalah aplikasi yang menyediakan konten berupa foto, video serta 
video live. Bagi masyarakat terutama remaja, sosial media tiktok 
sangat berguna untuk mendapatkan pengetahuan baru, tips baru 
dari fenomena-fenomena yang terjadi pada lingkungan. Melalui fitur-
fitur yang ditawarkan oleh tiktok, sebuah konten berupa video dan 
audio yang berdurasi pendek itu akan dengan sangat mudah 
menjadi konten yang viral. Perilaku negatif ini tidak lain disebabkan 
adanya arus globalisasi yang sangat mudah dan cepat 
mempengaruhi karakter kaum remaja. Sosial media tiktok membuat 
masyarakat khususnya kaum remaja akan mencampurkan budaya 
lokal dengan budaya luar negeri. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat dampak viralnya konten tiktok pada karakter remaja 
dari sudut pandang persepsi mahasiswa KPI. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, observasi dan wawancara. Subjek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa KPI UIN Sunan Ampel 
Surabaya semester 3-7. Pada Teknik analisis data menggunakan 
penyajian dan penarikan data. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa konten yang viral di tiktok membawa dampak positif maupun 
negative. Dari dampak yang dihasilkan yaitu sulit mengendalikan 
emosinya dan perubahan mood secara cepat. Dengan adanya hal 
itu buah dari mengonsumsi video konten yang viral di tiktok tidak 
sesuai dengan budaya dan jati diri bangsa, dengan adanya karakter 
yang dididik pada diri seorang terutama kaum remaja harus memiliki 
karakter jujur, disiplin, dan menghargai waktu serta memiliki attitude 
yang baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan 
wawancara dengan mahasiswa KPI UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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1. INTRODUCTION  

Seiring berkembangnya zaman maka teknologi juga semakin canggih dan informasi sudah mulai 
menjadi kebutuhan manusia(Marpaung, 2018). Dengan adanya teknologi yang semakin cepat 
berkembangnya di zaman sekarang ini, teknologi mampu memberikan kontribusi berarti bagi 
masyarakat khususnya kaum remaja(Putri et al., 2016). Pengguna media sosial dengan bantuan 
internet umumnya digeluti oleh masyarakat khususnya remaja. Adanya penemuan internet 
merupakan salah satu inovasi yang sangat bisa mempengaruhi kebutuhan manusia akan adanya 

https://iocscience.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


         ISSN 2828-3678 (online) 

Kampret, Vol. 03 No. 03, May (2024): pp. 101-106 

102 

informasi(Tobing, 2019). Dengan internet lahirlah beragam media sosial yang mempermudah 
pengguna untuk mengaksess. Berdasarkan data dari CBNC Indonesia yang diungkapkan oleh 
ketua umum asosiasi penyelenggara jasa internet Indonesia (APJII) Muhammad Arif, pada saat 
sebelum pandemi angkanya hanya 175 juta. Sedangkan data terbaru pada tahun 2022 pengguna 
internet di Indonesia mencapai sekitar 210 juta(Omar et al., 2017). Dari data tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada pertambahan pengguna internet di Indonesia sekitar 35 juta. Sedangkan 
hal yang paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia adalah media sosial, chatting online, 
belanja online, game online, portal berita dan sebagainya(Situmorang, 2012).  

Media sosial dan para generasi millenial merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Media sosial adalah salah satu bentuk kekuatan yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial pada 
zaman ini(Fahrimal, 2018). Banyak sekali di sekitar kita, media sudah menjadi yang paling 
mendominasi kehidupan, cara pakaian, cara berpikir bahkan sampai mempengaruhi emosional 
dan pengambilan keputusan seseorang. Selain itu, media sosial juga menjadi wadah untuk 
berinteraksi bagi penggunanya di dunia maya. Media sosial muncul dalam warna yang baru dan 
selalu mendapatkan sambutan hangat oleh para pengguna media sosial(Suciartini & Sumartini, 
2018). Dalam bermedia sosial, para pengguna diberikan fasilitas untuk bertukar informasi dengan 
semua orang yang juga pengguna media sosial. 

Di dalam media sosial tiktok menghadirkan fitur like, share, reply, komentar, filter, musik 
dan sebagainya yang membuat penggunanya tertarik untuk mengoperasikannya. Aplikasi tiktok 
adalah aplikasi yang menyediakan beberapa foto, video serta video live(Firamadhina & Krisnani, 
2020). Banyak dijumpai, di seluruh kalangan masyarakat sudah mulai memanfaatkan sosial media 
tiktok untuk berbagi tips, pengetahuan, bakatnya dengan berupa video informasi. Awalnya media 
sosial tiktok ditujukan kepada seseorang yang memiliki bakat seperti dance, bernyanyi, memasak 
dan sebagainya(Suryana, 2012). Namun, dapat dilihat sekarang sosial media tiktok juga 
dimanfaatkan oleh orang orang pendakwah untuk menyebarkan ilmunya berupa video yang 
menarik dan berdurasi tidak terlalu panjang. Bagi masyarakat terutama remaja sosial media tiktok 
sangat berguna untuk mendapatkan pengetahuan baru, tips baru dari fenomena-fenomena yang 
terjadi pada lingkungan(Zazin & Zaim, 2019). Melalui fitur-fitur yang ditawarkan oleh tiktok, sebuah 
konten berupa video dan audio yang berdurasi pendek itu akan dengan sangat mudah menjadi 
konten yang viral. Sering dijumpai, dengan adanya fitur share yang ditawarkan oleh pihak tiktok, 
seseorang dapat dengan mudah menyebarkan konten yang menurutnya menarik pada akun sosial 
medianya yang lain, dan hal itu terkadang membuat konten tersebut menjadi viral dan akan muncul 
sebuah fenomena baru di lingkungannya. Fenomena viralnya konten yang ada di media sosial 
tiktok sudah dapat dipastikan memberikan dampak, baik negatif maupun positif bagi 
penggunanya(Cahyanti, n.d.). Tidak jarang dalam media sosial tiktok ditemukan konten yang 
mengandung seks dan pornografi. Namun, disisi lain banyak juga konten yang bernuansa lifestyle 
dan religius, semuanya kembali pada pribadi masing masing. 

Dengan banyaknya konten video yang menarik dan beragam di media sosial tiktok 
tandanya tiktok sudah berhasil menyatukan antara media digital dan media messaging(Permata, 
2020). Dengan adanya konten video di tiktok yang berisi informasi sudah membuktikan bahwa 
tiktok telah menggabungkan hal tersebut. Dengan banyaknya konten kreator dan pengguna akun 
sosial media tiktok, pertanda tiktok telah disambut hangat oleh masyarakat khususnya kalangan 
remaja(Indonesia & Tahun, n.d.). Pada dasarnya kaum remaja akan memperjuangkan agar 
menemukan jati dirinya. Kebanyakan remaja akan mengalami rasa labil jika dihadapkan dengan 
lingkungan luar yang membuat hidupnya cemas, penuh ketidakpastian, dan kesengsaraan batin. 
Hal tersebut lah yang berhasil membuat kaum remaja terjebak dengan kelakuannya dan akan 
membawa masalah kepada dirinya yang sekarang sampai kedepannya.  

Perilaku remaja saat ini, khususnya Indonesia sudah mulai cenderung ke perilaku yang 
bertentangan dengan dasar dan budaya yang ada di negaranya(Shidiq & Raharjo, 2018). Perilaku 
negatif ini tidak lain disebabkan adanya arus globalisasi yang sangat mudah dan cepat 
mempengaruhi kaum remaja. Adanya sosial media merupakan salah satu penyebab kemudahan 
arus globalisasi masuk ke Indonesia. Adanya sosial media tiktok membuat masyarakat khususnya 
kaum remaja akan mencampurkan budaya lokal dengan budaya luar negeri(Marini, 2019). Dapat 
diamati cara bergaul kaum remaja saat ini sudah dicampuri dengan cara bergaul orang luar negeri 
dimana hal itu sangat berbeda dengan kebudayaan lokal. Budaya luar negeri yang diadopsi oleh 
remaja Indonesia sering kali tidak disaring terlebih dahulu(Susanti, 2013). Hal ini yang 
menyebabkan kebudayaan lokal luntur dan dianggap kuno serta asing oleh kaum remajanya 
sendiri. Cenderung kaum remaja akan menirukan budaya yang dianggap oleh dia keren tanpa 
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memikirkan apa akibat dari budaya tersebut jika tidak di filterisasi terlebih dahulu(Arsib & 
Dalimunthe, 2019). Contohnya, banyak sekali konten di media sosial tiktok yang menyuguhkan 
video orang berpacaran dengan mesra di depan umum. Mungkin hal itu dianggap biasa oleh kaum 
remaja, tetapi hal tersebut sangat bertentangan dengan kebudayaan lokal yang tidak 
memperbolehkan untuk melakukan pergaulan bebas.  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah mahasiswa prodi Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI)(Harista, 2018). Sebagai mahasiswa Komunikasi Islam, bagaimana tanggapan mereka 
terhadap dampak viralnya konten tiktok pada kalangannya, apakah sesuai dengan kebudayaan 
nusantara atau justru bertentangan, hal tersebut akan dibahas secara keseluruhan pada bab 
pembahasan. 

Mahasiswa sebagai makhluk sosial yang juga makhluk individu sudah pasti memiliki 
pandangan yang berbeda di setiap individunya(Afrizal, 2018). Dari pandangan yang berbeda inilah 
menyebabkan mengapa orang lain bisa menyukai dan membenci sebuah objek. Hal tersebut 
sangat tergantung dengan persepsi yang dimiliki oleh setiap individu. Namun, pada kenyataanya 
banyak orang yang memiliki tingkah laku, sikap, dan penyesuain ditentukan oleh persepsi pada 
setiap individu(Hasan & Maulana, 2014).  

 Adanya perpindahan pandangan terhadap dunia, pemikiran, dan aspek aspek 
kebudayaan secara integrasi internasional merupakan salah satu akibat adanya media 
sosial(Manggala, 2019).  Munculnya sosial media dapat dikatakan harapan dan dapat dikatakan 
sebuah bahaya besar. Dengan adanya media sosial yang beragam versi dan juga fungsi yang 
membuat generasi anak muda penasaran serta ingin mencoba menggunakan berbagai macam 
media sosial. Media sosial masih dalam lingkup media digital. Pada saat ini media sosial 
merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat khususnya kaum remaja(Hidaya et al., 2019). dapat 
dikatakan kebutuhan primer karena di dalam media sosial terdapat berbagai macam informasi. 
Salah satu jenis media sosial yang sedang digandrungi oleh masyarakat adalah tiktok.  

Media sosial tiktok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan pengaruh besar kepada 
masyarakat khususnya kaum remaja(Adawiyah, 2020). Aplikasi tiktok sering digunakan oleh 
penggunanya untuk membuat konten berupa video pendek yang menarik dan mengandung unsur 
keindahan bagi orang yang menontonnya. Dalam pembuatan video pendek di tiktok didukung 
dengan musik yang akan membuat video tersebut lebih menarik lagi(Massie, 2020). Semua orang 
dapat membuat konten berupa video pendek di tiktok dengan mengusung karakternya sendiri. 
Banyak dari mereka yang membuat konten bertujuan untuk mengekspresikan dirinya sendiri. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna aplikasi tiktok diantaranya, perasaan, 
karakteristik dari setiap seseorang, harapan, dan informasi yang didapatkan. Oleh karena itu, 
media sosial sangat berpengaruh pada pengetahuan seseorang, karena media sosial merupakan 
salah satu cabang media informasi. Informasi yang disebarkan dalam media sosial tiktok sangat 
beragam maka dari itu, pengguna harus bijak dalam mengkonsumsi informasi yang ada di media 
sosial tiktok. 

Ketika seseorang sudah memasuki usia 11-13 tahun maka sudah dapat dikatakan 
sebagai seorang remaja(Bujuri, 2018). Dimana pada saat itu merupakan masa peralihan dari 
masa kanak-kanak menuju pada masa remaja. Di dalam bahasa Inggris teenager atau remaja 
memiliki arti, seseorang yang berusia belasan tahun. Pada usia tersebut, merupakan usia 
perkembangan untuk menjadi lebih dewasa. Oleh karena itu, keluarga, teman, lingkungan sekitar, 
bahkan apa yang sering dilihat dan didengar juga berperan penting dalam membantu membentuk 
karakter seorang anak-anak ke remaja(Utami et al., 2020).  

Banyak dari kalangan remaja sangat menyukai aplikasi tiktok karena konten-kontennya, 
walaupun sangat memungkinkan di dalam aplikasi tiktok adanya konten yang mengandung unsur 
yang mengarah pada hal negatif yang seharusnya tidak dikonsumsi oleh remaja, apalagi pada 
karakter remaja sangat mudah dipengaruhi karena pola pikir dan mental yang belum sepenuhnya 
stabil untuk mencerna sebuah konten tersebut. Doni Kusuma mendefinisikan karakter merupakan 
sifat, ciri atau gaya yang pasti dimiliki oleh semua orang dan dipengaruhi oleh lingkungan di 
sekitarnya.  

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan teori persepsi sosial atau teori resepsi dan 
teori jarum suntik (Hypodermic Needle Theory).  Teori resepsi dipilih karena sejalan dengan tema 
dan objek penelitian. Definisi dari teori resepsi adalah teori yang mengambil sudut pandang 
tertentu dari seseorang yang sudah memahami sebuah fenomenanya(Nurhadi, 2017). Teori jarum 
suntik adalah teori yang membahas tentang media massa atau media digital powerful dalam 
pesan/konten nya, penonton hanya pasrah dan menikmati pesan/konten yang disebarkan media. 
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Pengguna tiktok tidak dapat memilih konten mana yang akan viral, mereka hanya bisa menikmati 
konten-konten yang viral di tiktok yang diatur oleh sistem. Tidak jarang konten yang viral di tiktok 
diterapkan oleh masyarakat khusunya anak remaja di kehidupan sehari-hari, seperti konten “kamu 
nanyea” konten yang diviralkan oleh konten creator Bernama alvin cepmek.  

Peneliti akan menegaskan bahwa, jurnal ini fokus pada dampak yang diberikan oleh 
konten-konten yang viral di sosial media tiktok(Ramli et al., 2020). Setiap konten yang viral di 
sosial media tiktok juga memiliki masa atau jangka waktunya. Jadi, disini akan meneliti dampak 
dari viralnya konten media sosial tiktok di setiap masanya terhadap karakter dari seorang remaja.    

2. RESEARCH METHOD  

Pada pnelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian metode kualitatif. Metode kualitatif menurut 
effendy adalah penelitian yang ditunjukkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang situasi yang hadapi. Metode yang digunakan berupa data deskriptif, merupakan salah satu 
jenis penelitian yang tujuannya untuk memberikan gambaran secara lengkap atau eksplorasi 
mengenai sebuah fenomena atau fakta yang ada di lapangan.  
Subyek pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
meliputi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dari semester 3 sampai 7. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya adalah:  

• Metode wawancara, dilakukan dengan melaksanakan wawancara secara langsung terhadap 
mahasiswa dan informan yang telah dilakukan. 

• Metode Observasi, dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap aktivitas 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 
3. RESULTS AND DISCUSSIONS  
Pada bagian pembahasan ini, peneliti menguraikan mengenai hasil wawancara, hasil wawancara 
mahasiswa KPI mengenai persepsi dari dampak viralnya konten tiktok pada karakter remaja. 
Fokus penelitian ini adalah mengenai dampak viralnya sebuah konten yang disampaikan oleh 
konten creator melalui media sosial tiktok. Penelitian ini dilakukan dengan mnegamati secara 
langsung dan mencari informan yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan dalam penelitian 
ini. Diperoleh beberapa informan mahasiswa KPI dari semester tiga sampai tujuh dimana 
mahasiswa tersebut sudah memperoleh mata kuliah yang masih relevan dengan media teknologi 
massa.  

Dalam wawancara informan mengungkapkan persepsinya mengenai dampak viralnya 
konten tiktok pada karakter remaja. Diantara beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan ada salah 
satu yaitu “titok merupakan media hiburan yang memiliki dampak negative maupun positif, 
perlukah ada konten creator yang membuat konten tiktok yang bersifat positif untuk dikonsumsi 
oleh para remaja?”, seluruh informan menguraikan persepsinya bahwa sudah perlu adanya konten 
yang positif dengan tujuan agar tiktok dibanjiri dengan konten konten viral tetapi juga bersifat positif 
dan mengandung pengetahuan dan hiburan agar ketika dikonsumsi oleh para remaja, para remaja 
merasa terhibur dan dapat memetik pelajaran pada konten tersebut.  

Pertanyaan yang lain yang peneliti ajukan ialah, “apa dampak konten tiktok yang viral 
terhadap kehidupanmu sehari-hari?”. Dari pertanyaan tersebut, tiga dari informan menjawab 
dampaknya ada dua sisi ada sisi positif ada sisi negative. Untuk sisi negatifnya adalah menjadi 
kecanduan, kecanduan inilah yang membuat para kaum remaja lebih menyukai rebahan di kasur 
dengan menonton konten viral tiktok daripada berkumpul bersama teman temannya, hal ini yang 
membuat karakter bersosialisasi secara nyata kaum remaja menurun dan menjadi lebih individualis 
serta dapat menimbulkan budaya scrolling. Sedangkan dampak positifnya adalah kaum remaja 
lebih mengetahui trend masa kini meskipun. Informan yang lain, menjawab, dampak negative dari 
konten tiktok yang viral adalah munculnya rasa keinginan untuk membuat konten yang sama 
dengan tujuan agar menjadi viral juga.  

Informan juga menjelaskan bahwa konten-konten tiktok yang viral merupakan salah satu 
solusi dalam mencari hiburan bagi para remaja yang sedang mengalami jenuh dan bosan dengan 
kegiatannya. Itu merupakan salah satu yang membuat para mahasiswa FDK UIN Sunan Ampel 
Surabaya kembali bersemangat dalam menjalankan kegiatanya. Selain itu, konten yang viral di 
titkok membuat para remaja atau mahasiswa memiliki ide untuk membuat konten yang viral tetapi 
juga memiliki sisi pengetahuan. Disisi lain informan juga menjelaskan bahwa konten tiktok yang 
viral dapat membuat kerugian, karena menonton konten yang sedang hangat di tiktok dapat 
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mengahbiskan kuota internet. Tentu saja ini terjadi karena tarif kuota untuk mengakses tiktok 
cukup besar dan jarang konten tiktok yang viral mengandung pengetahuan atau manfaat.  

Berdasarkan hasil observasi bahwa dampak dari konten tiktok yang viral tidak baik pada 
karakter seseorang terutama pada kaum remaja. Dengan adanya konten tiktok yang viral dapat 
membuat para kaum remaja bersikap tidak sesuai dengan karakter mereka yang sesungguhnya 
dan bertingkah laku cenderung mengikuti konten yang viral di tiktok. Dengan adanya artikel ini, 
peneliti mengetahui dari sisi negatif dari konten tiktok yang viral ini terhadap karakter seorang 
remaja. Dengan ini mahasiswa mengetahui dampak dari viralnya konten tiktok yang dapat 
menghabiskan kuota internet dalam perkembangan karakter pada diri seseorang. Dari sisi positif 
perkembangan karakter remaja yang baik adalah mendorong para kaum remaja dapat 
berkembang dengan melakukan berbagai hal yang baik dalam melakukan segala hal. Dengan 
adanya perkembangan teknologi dapat mempermudah dalam menerima dan menyampaikan 
informasi secara mudah. 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa FDK UIN Sunan Ampel Surabaya, 
dampak dari viralnya konten tiktok terhadap karakter seorang remaja menunjukkan angka 86%. 
Hasil yang menunjukkan dampak dari viralnya konten tiktok terhadap karakter remaja. Tetapi 
dampak yang diberikan tentunya sangat banyak, banyak diantara para remaja sadar akan dampak 
positif maupun negatifnya, tapi cenderung ke negatifnya.  

Menurut peneliti, konten yang viral di tiktok tidak selamanya mengandung sisi negative, 
tetapi juga sisi positif. Dari sisi posistif, konten yang viral di tiktok dapat mengajarkan anak untuk 
percaya diri tampil di sosial media, meningkatkan keinginan seseorang dalam membuat konten di 
tiktok, menghilangkan rasa bosan, dan sebaagainya. Dalam seringnya mengonsumsi konten yang 
viral di tiktok, karakter remaja dapat saja berubah seperti: 

• Membuat emosinya tidak terkontrol 

• Dengan adanya konte yang viral dapat mengakibatkan seorang remaja asyik sendiri dan acuh 
terhadap lingkungan sekitarnya.  

• Membuat remaja boros, karena tarif kuota untuk mengakses tiktok cukup besar  

• Membuat banyak remaja membuang bunag waktunya dengan hanya menonton konten yang 
sedang viral di tiktok.  

Dari hasil diatas, menurut mahasiswa KPI dampak yang paling terlihat pada diri remaja jika 
terlalu sering menonton konten yang viral di tiktok dapat mengubah karakter remaja. Sedangkan 
karakter yang harus dididik pada diri seorang remaja adalah sikap disiplin, jujur, dan dapat 
memanfaatkan waktu secara baik. 
 
1. CONCLUSION 
Menurut mahasiswa KPI dampak dari konten yang viral di tiktok terhadap karakter remaja adalah 
mengubah attitude menjadi tidak baik, seperti membuat emosinya tidak terkontrol, dengan adanya 
konten ynag viral tiktok dapat mengakibatkan seorang remaja acuh dengan lingkungan sekitar. 
Selain dengan adanya konten yang viral di tiktok membuat remaja akan kehilangan karakterdirinya 
yang sebenarnya, cenderung karakternya akan mengikuti tren video tiktok dalam kehidupan 
masyarakat. Menjadi pribadi yang boros dan membuang buang waktu untuk hal yang tidak 
bermanfaat salah satu karakter yang sangat terlihat pada karakter remaja untuk saat ini. Selain 
dampak negatif konten yang viral di tiktok juga memiliki dampak positif. Seperti mendorong 
seseorang untuk percaya diri untuk tampil di depan umum atau di sosial media. Dengan adanya 
konten yang viral di tiktok juga mendoorng seseorang untuk meremake konten yang viral dengan 
versi dirinya sendiri. 
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